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2.1.  Teori Umum 
2.1.1. Pengertian Komputer 
Kadir (2017:2), “Komputer merupakan peralatan elektronik yang bermanfaat 
untuk melaksanakan berbagai pekerjaan yang dilakukan manusia. Meskipun komputer 
berasal dari kata “komputasi”, komputasi yang memang di laksanakanya mungkin 
tidak terlihat secara eksplisit. Ketika orang menggunakan komputer untuk membuat 
dokumen, berbagai perhitungan yang di lakukakan tidak terlihat. Sebagai contoh, 
ketika pemakai memilih pengaturan “justify” atau rata di batas kiri dan batas kanan 
dokumen, perhitungan untuk menambahkan karakter-karakter spasi sebenarrnya 
terjadi.”  
Wahyudin, S.T., M.T (2018:1), “Komputer adalah suatu alat elektronik yang 
mampu melakukan beberapa tugas, yaitu menerima input, memproses input  sesuai 
dengan instruksi yang diberikan, menyimpan perintah-perintah dan hasil pengolahnya, 
serta menyediakan input dalam bentuk informasi” 
Jadi, dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa komputer adalah alat 
elektronik yang dapat mengelola data menjadi informasi yang dapat digunakan di masa 
depan atau dikemudian hari. 
2.1.2. Pengertian Perangkat Lunak (Software) 
Rosa dan Shalahuddin (2018:2) menyatakan “Perangkat lunak (software) 
adalah program komputer yang terasosiasi dengan dokumentasi perangkat lunak seperti 
dokumentasi kebutuhan, model desain, dan cara penggunaan (user manual)”. 
Kadir (2017:2), Perangkat lunak adalah instruksi-instruksi yang ditujukan 
kepada computer agar dapat melaksanakan tugas sesuai kehendak pemakai. System 
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operasi seperti Windows, Mac OS, dan Linux, dan aplikasi seperti Microsoft Word dan 
Microsoft Excel adalah contoh perangkat lunak.  
Jadi, perangkat lunak merupakan kumpulan beberapa perintah yang diproses 
oleh mesin komputer untuk menjalankan suatu tugas tertentu. 
2.2      Teori Judul 
2.2.1 Pengertian Aplikasi 
Menurut Koyuko dkk dikutip Oki (2016), Aplikasi adalah suatu software yang 
dapat melakukan beberapa tugas tertentu seperti membuat dokumen, penambahan data 
dan beberapa tugas lainnya. suite aplikasi (application suite) adalah penggambungan 
dari berbagai macam aplikasi menjadi satu. salah satu contohnya Microsoft Office dan 
Open Office yaitu menggabungkan aplikasi Microsoft word, Microsoft excel, dan 
beberapa aplikasi lainnya. 
Andi Juansyah (2015:02), “Secara istilah pengertian aplikasi adalah suatu 
program yang siap untuk digunakan yang dibuat untuk melaksanankan suatu fungsi 
bagi pengguna jasa aplikasi serta penggunaan aplikasi lain yang dapat digunakan oleh 
suatu sasaran yang akan dituju”. 
Menurut beberapa pengertian di atas, aplikasi merupakan program komputer 
yang dibuat dengan tujuan membantu manusia dalam mengerjakan tugas tertentu. 
2.2.2. Pengertian Pengolahan Data 
Kristanto (2018:8), “Pengolahan data adalah waktu yang digunakan untuk 
menggambarkan perubahan bentuk data menjadi informasi yang memiliki kegunaan. 
Semakin banyak data dan kompleksnya aktivitas pengolahaan data dalam suatu 
organisasi, baik itu organisasi besar maupun organisasi kecil, maka metode pengolahan 
data yang tepat sangat dibutuhkan”.  
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2.2.3. Pengertian Rehabilitasi 
Menurut Dadang Hawari (2018), bahwa rehabilitasi adalah upaya memulihkan 
dan mengembalikan kondisi para mantan penyalahgunaan/ketergantungan NAZA 
kembali sehat dalam arti sehat fisik, psikologik, sosial dan spiritual/agama (keimanan). 
Rehabilitasi atau tahap pemulihan dilakukan bila seorang penyalahgunaan narkoba 
telah menjalani proses terapi. 
Menurut beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa rehabilitasi 
adalah proses pemulihan kesehatan dan mental yang harus dijalani oleh orang yang 
menjadi pecandu narkoba. 
2.2.4. Pengertian Rawat Jalan 
Menurut Haryanto (2015), Rawat jalan adalah pelayanan medis kepada seorang 
pasien untuk pengobatan yang dilakukan tanpa pasien menginap di rumah sakit. 
Menurut beberapa pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa rawat jalan 
adalah sebagai tempat konsultasi bagi pasien yang membutuhkan waktu singkat untuk 
penyembuhannya atau tidak memerlukan pelayanan perawatan. 
2.2.5  Pengertian Website  
Abdulloh (2018:1), Website dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang 
berisi informasi data digital baik berupa teks, gambar, animasi, suara dan video atau 
gabungan dari semuanya yang disediakan melalui jalur koneksi internet sehingga dapat 
diakses dan dilihat oleh semua orang di seluruh dunia. Halaman website dibuat 
menggunakan bahasa standard yaitu HTML. Skrip HTML ini akan diterjemahkan oleh 
web browser sehingga dapat ditampilkan dalam bentuk informasi yang dapat dibaca 
oleh semua orang. 
Dari definisi diatas penulis menyimpulkan bahwa web adalah sebuah kumpulan 
halaman pada suatu domain di internet yang dibuat dengan tujuan tertentu dan saling 
berhubungan serta dapat diakses secara luas menggunakan sebuah browser. 
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2.2.6 Pengertian Aplikasi Pengolahan Data Rehabilitasi Rawat Jalan 
pada BNN Provinsi Sumatera Selatan Berbasis Website 
Aplikasi Pengolahan Data Rehabilitasi Rawat Jalan pada BNN Provinsi 
Sumatera Selatan Berbasis Website ialah suatu aplikasi yang dibuat menggunakan 
bahasa pemrograman PHP dan Database MySQL yang bertujuan untuk membantu 
Bagian Rehabilitasi dan Bagian Urine Skrining dalam melakukan proses pengelolaan 
data pasien agar lebih efektif dan mempermudah saat melakukan pengecekan data. 
2.3 Teori Khusus 
2.3.1 Pengertian DFD (Data Flow Diagram) 
Rosa dan Shalahudin (2018:70), data flow diagram (DFD) atau dalam bahasa 
indonesia menjadi Diagram Alir Data (DAD) adalah representasi grafik yang 
menggambarkan aliran informasi dan transformasi informasi yang diaplikasikan 
sebagai data yang mengalir dari masukan (input) dan keluaran (output). 
Kristanto (2018:61) data flow diagram adalah suatu model logika data atau 
proses yang dibuat untuk menggambarkan dari mana asal data dan kemana tujuan data 
yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data 
tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data 
tersebut. 
Rosa dan Shalahuddin (2018:71) menjelaskan notasi pada DFD adalah sebagai  
berikut: 
Tabel 2.1 Simbol-simbol Data Flow Diagram 
No. Simbol Keterangan 
1  Proses atau fungsi atau prosedur; pada pemodelan 
perangkat lunak yang akan diimplementasikan dengan 
pemrograman terstruktur, maka pemodelan notasi inilah 
yang harusnya menjadi fungsi atau prosedur di dalam 
kode program 
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Lanjutan Tabel 2.2 Simbol-simbol Data Flow Diagram 
(Sumber : Rosa dan Shalahuddin (2018:71) 
No. Simbol Keterangan 
2  File atau basis data atau penyimpanan (storage); pada 
pemodelan perangkat lunak yang akan 
diimplementasikan dengan pemrograman terstruktur, 
maka pemodelan notasi inilah yang harusnya dibuat 
menjadi tabel-tabel basis data yang dibutuhkan, tabel-
tabel ini juga harus sesuai dengan perancangan tabel-
tabel pada basis data (Entity Relationalship Diagram 
(ERD), Conceptual Data Model (CDM), Physical Data 
Model (PDM)) 
catatan : 
nama yang diberikan pada sebuah penyimpanan 
biasanya kata benda 
3  Duplikat entitas luar (external entity) atau masukan 
(input) atau keluaran (output) atau orang yang 
memakai/berinteraksi dengan perangkat lunak ynag 
dimodelkan atau sistem lain yang terkait denga aliran 
data dari sistem yang dimodelkan 
 
4 
 Aliran data; merupakan data yang dikirim antar proses, 
dari penyimpanan ke proses, atau dari proses ke 
masukan (input) atau keluaran (output) 
catatan : 
nama yang digunakan pada aliran dara biasanya berupa 
kata benda, dapat diawali dengan kata data misalnya 
“data siswa” atau tanpa kata data misalnya “siswa” 
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Rosa dan Shalahudin (2018:72) menjelaskan tentang tahapan-tahapan 
perancangan dengan menggunakan Data FlowDiagram yaitu : 
1. Membuat DFD Level 0 atau sering disebut juga Context Diagram 
DFD Level 0 menggambarkan sistem yang akan dibuat sebagai suatu entitas 
tunggal yang berinteraksi dengan orang maupun sistem lain.  DFD Level 0 digunakan 
untuk menggambarkan interaksi antara sistem yang akan dikembangkan dengan entitas 
luar. 
2. Membuat DFD Level 1 
DFD Level 1 digunakan untuk menggambarkan modul-modul yang ada dalam 
sistem yang akan dikembangkan.  DFD Level 1 merupakan hasil breakdown DFD 
Level 0 yang sebelumnya sudah dibuat. 
3. Membuat DFD Level 2 
Modul-modul pada DFD Level 1 dapat di-breakdown menjadi DFD Level 2. Modul 
mana saja yang harus di-breakdown lebih detail tergantung pada kedetailan modul 
tersebut.  Apabila modul tersebut sudah cukup detail dan runci maka modul tersebut 
sudah tidak perlu di-breakdown lagi. Untuk sebuah sistem, jumlah DFD Level 2 sama 
dengan jumlah modul pada DFD Level 1 yang di-breakdown 
4. Membuat DFD Level 3 dan seterusnya 
DFD Level 3,4,5, dan seterusnya merupakan breakdown dari modul pada DFD 
Level di-atasnya.  Breakdown pada level 3,4,5, dan seterusnya aturannya sama persis 
dengan DFD Level 1 atau 2. 
2.3.2 Pengertian Blockchart 
Kristanto (2018:75) menjelaskan, blockchart berfungsi untuk memodelkan 
masukan, keluaran, proses maupun transaksi dengan menggunakan simbol-simbol 
tertentu. Pembuatan Blockchart harus memudahkan bagi pemakai dalam memahami 
alur dari sistem atau transaksi. 
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Kristanto (2018:75) juga menjelaskan tentang Simbol-simbol yang sering 
digunakan dalam blockchart dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 2.2 Simbol-simbol Blockchart 
 
 






Menandakan dokumen, bisa dalam bentuk 















Proses dilakukan oleh komputer 






Data penyimpanan (Storage) 
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Lanjutan Tabel 2.2 Simbol-simbol Blockchart 
(Sumber : Kristanto (2018:75) 
 
 




Terminasi yang mewakili simbol tertentu untuk 




Terminal yang mewakili simbol tertentu untuk 






Terminal yang menandakan awal dan akhir dari 
suatu aliran 
 
11.   










Pemasukkan data secara manual 
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2.3.3 Pengertian ERD (Entity Relationship Diagram) 
Rosa dan Shalahuddin (2018:50), ERD adalah pemodelan awal basis data yang 
dikembangkan berdasarkan teori himpunan dalam bidang matematika. ERD digunakan 
untuk pemodelan basis data relasional. 
Rosa dan Shalahuddin (2018:50) menjelaskan simbol-simbol yang digunakan 
dalam ERD,  yaitu : 










Entitas merupakan data inti yang akan disimpan; 
bakal tabel pada basis data; benda yang memiliki data 
dan harus disimpan datanya adar dapat diakses oleh 
aplikasi komputer; penamaan entitas biasanya lebih 




Field atau kolom data yang butuh disimpan dalam 
suatu entitas 
 
3. Atribut kunci primer Field atau kolom data yang butuh disimpan dalam 
suatu entitas dan digunakan sebagai kunci akses 
record yang diinginkan; biasanya berupa id; kunci 
primer dapat lebih dari satu kolom, asalkan kombinasi 
dari beberapa kolom tersebut dapat bersifat unik 
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Lanjutan Tabel 2.3 Simbol-simbol Entity Relationship Diagram (ERD) 
No Simbol Keterangan 
4. 
 
Atribut multinilai / multivalve 
 
    
Field atau kolom data yang butuh disimpan 
dalam suatu entitas yang dapat memiliki nilai 





Relasi yang menghubungkan antar entitas; 




Asosiasi / association 
 
Penghubung antara relasi dan entitas di mana 
di kedua ujungnya memiliki multiplicity 
kemungkinan jumlah pemakaian. 
Kemungkinan jumlah maksimum 
keterhubungan antara entitas satu dengan 
entitas yang lain disebut dengan kardinalitas. 
Misalkan ada kardinalitas 1 ke N atau sering 
disebut dengan one to many menghubungkan 
entitas A dan entitas B 
 
 
2.3.4 Pengertian Flowchart 
Menurut Indrajani (2015:36) “Flowchart merupakan penggambaran secara 
grafik dari langkah-langkah dan urutan prosedur suatu program. Biasanya 
mempermudah penyelesaian masalah, khususnya yang perlu dipelajari dan dievakuasi 
lebih lanjut”.   
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Tabel 2.4. Simbol-Simbol Flowchart 
No Nama Simbol Simbol Fungsi 
1. Simbol dokumen  Menunjukkan dokumen input 
untuk proses manual, mekanik 
atau komputer. 
2. Simbol simpanan 
offline 
 File non-komputer yang diarsip 
urut angka (numerical)/ 
  
 
File non-komputer yang diarsip 
urut huruf (alphabetical). 
 File non-komputer yang diarsip 
urut tanggal (cronological). 
3. Simbol kegiatan 
manual 
 Menunjukkan pekerjaan 
manual. 
 
4. Simbol kartu 
plong 
 Menunjukkan input/output 
yang menggunakan kartu plong 
(punched card). 
5. Simbol proses  Menunjukkan kegiatan proses 
dari operasi program komputer. 
6. Simbol operasi 
luar 
 Menunjukkan operasi yang 
dilakukan di luar proses operasi 
komputer. 
7. Simbol pita 
magnetic 
 Menunjukkan input/output 
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Lanjutan Tabel 2.4. Simbol-Simbol Flowchart 
 
 
No Nama Simbol Simbol Fungsi 
8. Simbol hard disk  Menunjukkan input/output 
menggunakan hard disk. 
9. Simbol diskette  Menunjukkan input/output 
menggunakan diskette. 
10. Simbol drum 
magnetic 
 Menunjukkan input/output 
menggunakan drum 
magnetik. 
11. Simbol pita kertas 
berlubang 
 Menunjukkan input/output 
menggunakan pita kertas 
berlubang. 
12. Simbol keyboard  Menunjukkan input 
menggunakan on-line 
keyboard. 
13. Simbol display  Menunjukkan output yang 
ditampilkan di monitor. 
14. Simbol pita 
control 
 Menunjukkan penggunaan 
pita kontrol (control tape) 
dalam batch control total 
untuk pencocokan di 
proses batch processing. 
15. Simbol hubungan 
komunikasi 
 Menunjukkan proses 
transmisi data melalui 
channel komunikasi. 
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Lanjutan Tabel 2.4. Simbol-Simbol Flowchart 
No Nama Simbol Simbol Fungsi 
16. Simbol 
penghubung 
 Menunjukkan penghubung ke 




 Simbol input/output (input/output 
symbol) digunakan untuk mewakili 
data input/output. 
18. Simbol garis alir  Simbol garis alir (flow lines symbol) 




 Simbol keputusan (decision 
symbol) digunakan untuk suatu 
penyeleksian kondisi didalam 
program. 
20. Simbol proses 
terdefinisi 
 Simbol proses terdefinisi 
(predifined prosessmsymbol) 
digunakan untuk menunjukkan 
suatu operasi yang rinciannya 
ditunjukkan di tempat lain. 
21. Simbol 
persiapan 
 Simbol persiapan (preparation 
symbol) digunakan untuk memberi 
nilai awal suatu besaran. 
22. Simbol titik 
terminal 
 Simbol titik terminal (terminal 
point symbol) digunakan untuk 
awal dan akhir dari suatu proses. 
(sumber: Indrajani, 2015:36 ) 
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2.3.5 Pengertian Kamus Data 
Rosa dan Shalahuddin (2018:73), kamus data adalah kumpulan daftar elemen 
data yang mengalir pada sistem perangkat lunak sehingga masukan (input) dan 
keluaran (output) dapat dipahami secara umum (memiliki standar cara penulisan). 
Rosa dan Shalahuddin (2018:74), menjelaskan simbol-simbol yang di gunakan 
dalam kamus data, yaitu : 
Tabel 2.5. Simbol-simbol dalam Kamus Data 
No Simbol Arti 
1 = disusun atau terdiri atas 
2 + Dan 
3 [|] baik ...atau... 
4 {}n n kali diulang/ bernilai banyak 
5 ( ) data operasional 
6 *...* batas komentar 
(Sumber : Rosa dan Shalahuddin (2018:74)) 
2.3.6 Metode Pengembangan Sistem 
Rossa dan Shalahuddin (2016:28) menjelaskan tentang metode 
pengembangan sistem yaitu waterfall. Metode air terjun (waterfall) sering juga 
disebut model sekuensial linier (sequential linear) atau alur hidup klasik (classic 
life cycle). Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak 
secara sekuensial atau terurut mulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian, dan 
tahap pendukung (support). 
a. Analisis kebutuhan perangkat lunak 
Tahap analisis dilakukan secara intensif untuk menspesifikasikan kebutuhan 
sistem agar dapat dipahami sistem seperti apa yang dibutuhkan oleh user. 
b. Desain 
Tahap desain adalah proses multi langkah yang fokus pada desain pembuatan 
program sistem termasuk struktur data, arsitektur sistem, representasi 
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antarmuka, dan prosedur pengodean. Tahap ini mentranslasi kebutuhan sistem 
dari tahap analisis kebutuhan ke representasi desain agar dapat 
diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya. 
c. Pembuatan kode program 
Pada tahap pengkodean, desain harus ditranslasikan ke dalam program sistem.  
d. Pengujian 
Tahap pengujian fokus pada sistem dari segi logika dan fungsional dan 
memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk 
meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan 
sesuai dengan yang diinginkan. 
e. Pendukung (support) atau Pemeliharaan (maintenance) 
Tidak menutup kemungkinan sebuah sistem mengalami perubahan ketika sudah 
dikirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan yang 
muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau sistem harus beradaptasi dengan 
lingkungan baru. 
2.4 Teori Program  
2.4.1. Sekilas Tentang PHP 
2.4.1.1. Pengertian PHP 
Enterprise (2017:1) “PHP merupakan bahasa pemrogramaan yang digunakan 
untuk membuat aplikasi berbasis website. Sebagai sebuah aplikasi, website tersebut  
hendaknya memiliki sifat dinamis dan interaktif. Memiliki sifat dinamis artinya, 
website tersebut disa berubah tampil kontennya sesuai kodisi tertentu (misalnya 
menampilkan produk yang berbeda-beda untuk setiap pengujung), interaktif artinya, 
website tersebut dapat memberi feedback bagi user (misalnya, menampilkan hasil 
pencarian produk).” 
Abdulloh (2018:127), PHP merupakan kependekan dari PHP Hypertext 
preprocessor yaitu bahasa pemrograman web yang dapat disisipkan dalam skrip HTML 
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dan bekerja di sisi server. Tujuan dari bahasa ini adalah membantu web dinamis dengan 
cepat. 
Agar dapat menjalankan PHP harus menyediakan perangkat lunak berikut: 
a) Web Server (Apache, IIS, Personal Web Server/PWS) 
b) PHP Server 
c) Database Server (MySQL, Interbase, MS SQL, dll) 
Aplikasi diatas tidak perlu diinstal satu per satu, karena biasanya telah tersedia paket 
aplikasi yang telah menyediakan ketiganya dalam satu paket aplikasi seperti Xampp 
atau Appserv. 
Jadi menurut beberapa pendapat di atas, PHP (Hypertext Prepocessor) adalah 
bahasa pemrograman server-side yang digunakan dalam pembuatan website bersama 
dengan CSS dan HTML 
2.4.1.2. Script PHP 
 PHP yang merupakan sebuah bahasa scripting yang terpasang pada HTML, 
dan skrip HTML (Hyper Text Markup Language) adalah bahasa standar untuk 
membuat halaman web. Biasa file dituliskan dengan ekstensi .htm atau .html.    
<html> 
 <head> 
  <title>Latihan PHP</title> 
 </head> 
 <body> 
  halo PHP 
 </body> 
</html> 
Bila dijalankan melalui browser, kode diatas akan menampilkan hasil seperti 
berikut: 
 
Gambar 2.1. Tampilan program HTML pada browser 
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2.4.1.3. Teknik Penulisan Script PHP 
Sidik. (2016:65), block kode PHP dimulai dengan sintak tag <?PHP dan di 
akhiri dengan  ?>, berikut adalah contoh block kode PHP: 
<?PHP 
//kode tertentu diisikan di sini 
?> 
Selain itu ada beberapa tag lain yang bisa di pakai, seperti: 
Tabel 2.6. Script Dasar PHP 
Jenis Tag Tag Pembuka Tag Penutup 
Tag standar <?PHP ?> 
Tag pendek <? ?> 
Tag ASP <% %> 
Tag script <script language=”PHP”> </script> 
(Sumber: Zaki et al. 2014:24-25) 
Echo sering digunakan di dalam PHP. Fungsinya untuk meng-ouput data. Berikut ini 
contoh penggunaan echo: 
 
<?PHP 




Di dalam script PHP juga dapat membuat komentar dan komentar tersebut tidak akan 
dieksekusi sebagai sebuah script. Beberapa cara untuk memberi keterangan di dalam 
script PHP adalah sebagai berikut: 
1) Gunakan tag /* dan akhiri tag */ apabila jumlah keterangan lebih dari 1 baris. 
2) Gunakan tag //, tag ini digunakan untuk keterangan yang hanya terdiri dari 1 
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3) Gunakan tag #, tag ini juga digunakan untuk 1 baris komentar saja. 
Dalam penulisannya, baris perintah script PHP selalu diakhiri dengan menuliskan 
tanda titik koma (;). Satu baris script PHP tidak harus berada dalam satu baris, 
melainkan dapat menuliskan perintah script PHP lebih dari satu baris. 
2.4.2 Pengertian HTML 
Abdulloh (2018:7), HTML merupakan singkatan dari Hypertext Markup 
Language yaitu bahasa standar web yang dikelola penggunaanya oleh W3C (World 
Wide Web Consortium) berupa tag-tag yang menyusun setiap elemen dari website. 
HTML berperan sebagai penyusun struktur halaman website yang menempatkan setiap 
elemen website sesuai layout yang diinginkan. 
 HTML biasanya disimpan dalam sebuah file berekstensi .html. untuk 
mengetikkan skrip HTML dapat menggunakan text editor seperti Notepad sebagai 
bentuk paling sederhana atau text editor khusus yang dapat mengenali  setiap unsur 
skrip HTML dan menampilkannya dengan warna yang berbeda sehingga mudah dibaca, 
seperti Notepad++. Sublime Text, dan masih banyak lagi aplikasi lain yang sejenis. 
2.4.3 Sekilas tentang MySQL 
2.4.3.1 Pengertian MySQL 
Hendry (2015:7), MySQL merupakan turunan salah satu konsep utama dalam 
basis data yang telah ada sebelumnya, yaitu SQL (Structured Query Language). SQL 
adalah sebuah konsep pengoperasian basis data, terutama untuk pemilihan atau seleksi 
dan pemasukkan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan 
mudah secara otomatis. 
Masrur (2016:124), MySQL merupakan salah satu Relational Database 
Management System bersifat Open Source. Struktur database disimpan dalam tabel-
tabel yang saling berelasi. Karena sifatnya Open Source, MySQL dapat dipergunakan 
dan didistribusikan baik untuk kepentingan individu maupun corporate. 
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Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa MySQL adalah sebuah 
perangkat lunak database management system yang digunakan untuk menyeleksi atau 
pemiihan dan pemasukan data agar lebih memudahkan dalam pengoperasian data. 
2.4.3.2 Keistimewaan MySQL 
Hendry (2015:7—9), MySQL memiliki beberapa keistimewaan, antara lain”: 
1. Portabilitas 
MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi, seperti Windows, Linux, 
FreeBDS, Mac Os X Server, Solaris, Amiga, dan masih banyak lagi. 
2. Perangkat lunak sumber terbuka 
MySQL didistribusikan sebagai perangkat lunak sumber terbuka, di bawah lisensi 
GPL sehingga dapat digunakan secara gratis. 
3. Multi-user 
MySQL dapat digunakan oleh beberapa pengguna dalam waktu yang bersamaan 
tanpa mengalami masalah atau konflik. 
4. Performance tuning 
MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam menangani query sederhana. 
Dengan kata lain, dapat memproses lebih banyak SQL per satuan waktu. 
5. Ragam tipe data 
MySQL memiliki ragam tipe data yang sangat kaya, seperti signed/unsigned integer, 
float, double, char, text, date, timestamp, dan lain-lain. 
6. Perintah dan Fungsi 
MySQL server memiliki operator dan fungsi secara penuh yang mendukung 
perintah Select dan Where dalam perintah (query). 
7. Keamanan 
MySQL memiliki beberapa lapisan keamanan seperti level subnetmask, nama host, 
dan izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail serta sandi terenkripsi. 
8. Skalabilitas dan Pembatasan 
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MySQL mampu menangani basis data dalam skala cukup besar, dengan jumlah 
rekaman (records) lebih dari 50 juta dan 60 ribu table, serta 5 miliar baris. Selain 
itu, batas indeks yang dapat ditampung mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya. 
9. Konektivitas 
MySQL dapat melakukan koneksi dengan klien menggunakan protokol TCP/IP, 
Unix soket (Unix), atau Named Pipes (NT). 
10. Lokalisasi 
MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan pada klien dengan menggunakan lebih 
dari dua puluh bahasa. Meskipun demikian, bahas indonesia belum termasuk di 
dalamnya. 
11. Antarmuka 
MySQL memiliki antarmuka (interface) terhadap berbagai aplikasi dan bahasa 
pemrograman dengan menggunakan fungsi API (Application Programming 
Interface). 
12. Klien dan Peralatan 
MySQL dilengkapi dengan berbagai peralatan (tool) yang dapat digunakan untuk 
administrasi basis data, dan pada setiap peralatan yang ada, disertakan petunjuk 
online. 
13. Struktur Tabel 
MySQL memiliki struktur tabel lebih fleksibel dalam menangani ALTER TABLE, 
dibandingkan basis data lainnya seacam PostgreSQL ataupun Oracle. 
2.4.4 Pengertian Xampp 
 Enterprise (2018:3), “XAMPP merupakan server yang paling banyak 
digunakan untuk keperluan belajar PHP secara mandiri, terutama bagi programmer 
pemula. Selain gratis, fiturnya tergolong lengkap dan gampang digunakan oleh 
programmer PHP tingkat awal, yang perlu anda lakukan hanyalah menjalankan module 
Apace yang ada di dalam XAMPP tersebut. 
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2.4.5  Pengertian Sublime Text 
Menurut Faridl (2015:3), “Sublime text adalah teks editor berbasis Python, 
sebuah teks editor yang elegan, kaya fitur, cross platform, mudah dan simpel yang 
cukup terkenal di kalangan developer (pengembang), penulis dan desainer. Para 
programmer biasanya menggunakan sublime text untuk menyunting source code yang 
sedang ia kerjakan. Sampai saat ini sublime text sudah mencapai versi 3”.  
2.4.6 Pengertian CSS 
Menurut Abdulloh  (2018:45) “ CSS adalah singkatan dari Cascading Style 
Sheet yaitu dokumen web yang berfungsi mengatur elemen HTML dengan berbagai 
property yang tersedia sehingga dapat tampil dengan berbagai gaya yang diinginkan.” 
Bekti  (2015:47),  “CSS  (cascading  style  sheet) merupakan  salah  satu Bahasa 
pemrograman web yang digunakan untuk mempercantik halaman web dan 
mengendalikan  beberapa  komponen  dalam  sebuah web sehingga  akan  lebih 
terstruktur dan seragam”. 
